BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1.Simpulan

Setelah melalui tahap pengumpulan data, perhitungan, analisis, dan
pembahasan yang digunakan untuk menjawab permasalahan mengenai pengaruh
motivasi dan persepsi konsumen baik secara serempak maupun secara parsial
dalam pengambilan keputusan pembelian Hand and Body Lotion “V Cosmetics”

di Surabaya dan yang menyatakan bahwa variabel motivasi merupakan variabel

yang dominan dibandingkan variabel persepsi dalam mempengaruhi pengambilan

keputusan pembelian, maka dari penelitian ini dapat ditarik simpulan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan analisis korelasi berganda dan vji-F yang telah dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel motivasi dan variabel persepsi secara serempak
mempengaruhi pengambilan keputusan pembelian dengan taraf signifikan 5%
diperoleh korelasi berganda sebesar 84,1%, artinya korelasi yang terjadi
tersebut adalah kuat dimana variabel motivasi mempunyai dampak positif
terhadap pengambilan keputusan pembelian sedangkan variabel persepsi
mempunyai dampak negatif terhadap pengambilan keputusan pembelian.dan F
hitung sebesar 117,15 > F tabel sebesar 3,15 sehingga dapat disimpulkan Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya variabel motivasi dan variabel persepsi secara
serempak ada pengaruh yang signifikan terhadap pengambilan keputusan

pembelian. Sedangkan sumbangan pengaruh variabel motivasi dan variabel

58



59

persepsi terhadap pengambilan keputusan pembelian dapat diketahui dari
koefisien determinasi dan dan hasil penelitian ini diperoleh koefisien
determinasi sebesar 0,7072. Hal ini berarti bahwa pengambilan keputusan
pembelian dipengaruhi oleh variabel motivasi dan variabel persepsi sebesar
70,72% dan sisanya sebesar 29,28% dipengaruhi oleh faktor lain (seperti
kondisi rumah dan kondisi keuangan).

2. Berdasarkan analisis korelasi parsial dan uji-t yang telah dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel motivasi dan variabel persepsi secara parsial
mempengaruhi pengambilan keputusan pembelhian dengan taraf signifikan 5%
dan dengan uji dua arah, diperoleh hasil ry1.2 = 0,8403 dan t hitung untuk
variabel motivasi sebesar 15,267 > t tabel sebesar +/- 1.960; ry2.1 = 0,0762
dan t hitung untuk variabel persepsi sebesar -0,755 > t tabel sebesar +/- 1,960.
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diierima, artinya ada pengaruh yang
signifikan dari variabel motivasi dan varibel persepsi secara parsial terhadap
pengambilan keputusan pembelian. Dari hasil korelasi parsial dapat diketahui
bahwa variabel motivasi mempunyai pengaruh dominan terhadap pengambilan
keputusan pembelian karena ry1.2 = 0,8403 > ry2.1 = 0,0762.

Jadi, dari kedua jenis pengujian di atas dapat disimpuikan hipotesis yang
menyatakan bahwa variabel motivasi dan variabel persepsi mempengaruhi
pengambilan keputusan pembelian Hand and Body Lotion “V Cosmetics™ di
Surabaya adalah benar dan dapat diterima dimana pengaruh yang dimaksud baik

secara serempak maupun secara parsial yang menyatakan bahwa variabel motivasi
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merupakan variabel yang memiliki pengaruh dominan dibanding dengan variabel

persepsi.

5.2.Saran
Berikut ini saran-saran yang berhubungan dengan masalah yang sedang
dihadapi oleh perusahaan, yaitu:

1. PT. X sebaiknya lebih memperhatikan pada segala sesuatu yang berhubungan
dengan motivasi konsumen, misalnya kebutuhan akan kelembaban kulit, mutu
produk yang dijual terjamin, aroma dari produk, garansi yang memuaskan
karena variabel motivasi merupakan variabel yang mempunyai pengaruh
dominan dibandingkan dengan variabel persepsi dalam mempengaruhi
pengambilan keputusan pembelian, namun bukan berarti variabel persepsi
tidak penting.

2. PT. X sebatknya bekerja sama dengan para distributor atau pengecer dalam
hal memasarkan hasil produksinya, karena kemudahan dalam mendapatkan
produk penting artinya bagi konsumen daripada harus langsung membeli di
perusahaan.

3. PT. X sebaiknya meningkatkan promosinya dengan maksud memperkenalkan
manfaat dan kelebihan produknya pada masyarakat luas, karena selama ini
produk yang dihasilkan PT. X lebih tersegmentast untuk golongan menengah

ke bawah.
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